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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh faktor eksternal dan internal bank
terhadap risiko pembiayaan bermasalah/Non Performing Financing (NPF) pada
Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode penelitian yaitu tahun 2006
sampai dengan tahun 2009.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 3 Bank Umum Syariah yaitu Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah Indonesia
selama tahun 2006-2009. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan
metode purposive sampling.

Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
Inflasi, Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio return profit sharing dibanding return
pembiayaan (RR) dan Bonus  SWBI (Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia).
Sedangkan variabel dependennya adalah Non Performing Financing (NPF).
Untuk menjelaskan pengaruh variabel tersebut, data yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan model regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) yaitu Dana
Pihak Ketiga (DPK) dengan sig. t sebesar 0,045 < 0,05 dan RR dengan sig. t
sebesar 0,031 < 0,05. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Financing (NPF) adalah Inflasi dengan  sig. t sebesar 0,853 > 0,05
dan Bonus SWBI dengan sig. t sebesar 0,717 > 0,05. Nilai F hitung sebesar
14,656 dengan signifikansi 0,000, sehingga keempat variabel berpengaruh secara
simultan terhadap Non Performing Financing (NPF). Sedangkan nilai Adjusted R-
Square sebesar 0,538, yang menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yang dapat diterangkan oleh model persamaan adalah
sebesar 53,8% dan sisanya 46,2% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci : NPF, Inflasi, DPK, RR dan Bonus SWBI.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi sebagai

lembaga perantara (intermediary) antara satuan-satuan kelompok masyarakat

atau unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana (surplus unit) dengan

unit-unit yang lain yang mengalami kekurangan dana (deficit unit).1 Oleh

karena itu, Bank berkewajiban untuk selalu menyalurkan dana yang dihimpun

untuk di investasikan dalam bentuk kredit atau pembiayaan.

Perbankan syariah didirikan didasarkan alasan filosofis maupun

praktik. Secara filosofis, karena dilarangnya pengambilan riba dalam transaksi

keuangan maupun non keuangan. Dengan demikian, penghindaran bunga yang

dianggap riba merupakan salah satu tantangan yang dihadapi dunia Islam

dewasa ini. Upaya ini dilakukan dalam upaya untuk membangun model teori

ekonomi yang bebas bunga dan pengujiannya terhadap pertumbuhan ekonomi,

alokasi dan distribusi pendapatan. Sedangkan secara praktis, karena sistem

perbankan berbasis bunga atau konvensional mengandung beberapa

kelemahan.2

Dari data statistik yang terdapat pada Bank Indonesia, perkembangan

perbankan syariah di Indonesia sampai akhir tahun 2009 menunjukkan

1 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), hlm. 262.

2 Ibid., hlm. 7.
1
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pertumbuhan yang positif (meningkat dari tahun sebelumnya). Salah satunya

ditandai dengan pertumbuhan jumlah laba. Terdapat beberapa faktor yang

dapat mempengaruhi laba pada perbankan syariah, diantaranya yaitu jumlah

pembiayaan. Pembiayaan adalah kegiatan operasional utama bank syariah

dalam menghasilkan pendapatan.

Seiring dengan situasi lingkungan eksternal dan internal perbankan

yang mengalami perkembangan pesat, bank syariah akan selalu berhadapan

dengan berbagai jenis risiko  dengan tingkat kompleksitas yang beragam dan

melekat pada kegiatan usahanya. Risiko dalam konteks perbankan merupakan

suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun

yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang berdampak negatif

terhadap pendapatan dan permodalan bank.3 Salah satu risiko yang dialami

oleh bank syariah adalah risiko pembiayaan yang tercermin dalam besarnya

rasio pembiayaan bermasalah atau non performing financing (NPF).

NPF setidaknya menimbulkan permasalahan bagi pemilik dana (bank)

dan pemilik deposito. Pertama bagi pemilik bank, dengan semakin tinggi NPF

mereka tidak menerima return pasar dari modal mereka. Kedua untuk pemilik

deposito tidak menerima return pasar dari deposito atau tabungan mereka.

Perkembangan aset dan pembiayaan bank syariah dapat digambarkan pada

tabel 1.1 berikut :

3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, edisi IV, cet. VII
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 255.
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Tabel 1.1
Perkembangan Aset dan Pembiayaan Bank Syariah (dalam miliar rupiah)

Tahun Asset Pembiayaan FDRNominal Pertumbuhan Nominal Pertumbuhan
2006 26.722 27,98% 20.445 34,22% 98,90%
2007 33.016 23,55% 27.944 36,68% 99,76%
2008 49.555 50,09% 38.199 36,70% 103,7%
2009 66.090 33,37% 46.886 22,74% 89,70%

Sumber : Statistik Perbankan Syariah BI, data diolah

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa aset dan pembiayaan bank syariah

mengalami pertumbuhan yang tinggi dari tahun ke tahun, pertumbuhan rata-

rata 33,75% dan pertumbuhan pembiayaan pertahun rata-rata 32,57%. Fungsi

intermediasi bank syariah terlihat baik, hal ini ditunjukkan dengan angka

Financing to Deposite Ratio (FDR) yang tinggi, meskipun terjadi penurunan

pada tahun 2009.

Namun demikian, pertumbuhan pembiayaan yang tinggi dan

terjaganya fungsi intermediasi yang baik selama tahun 2006 hingga 2009

ternyata juga diikuti dengan memburuknya kualitas pembiayaan yang dilihat

dari rasio NPF. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2
Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah (dalam miliar rupiah)

Tahun Total Pembiayaan NPF
Nominal %

2006 20.445 971 4,75
2007 27.944 1.131 4,05
2008 38.195 1.509 3,95
2009 46.886 1.882 4,01

Sumber : Statistik Perbankan Syariah BI, data diolah

Dari data tersebut dapat diketahui terjadi fluktuasi NPF dari akhir

tahun 2006 sampai tahun 2009.
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Gambar 1.1
Grafik NPF Bank Syariah

Sumber : Statistik Perbankan Syariah BI, data diolah

Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa selama rentang waktu tahun

2006 hingga 2009, terjadi fluktuasi NPF yang berubah-ubah. Beberapa periode

seperti pada triwulan ke 2 tahun 2006 sampai triwulan ke 3 tahun 2007 terjadi

kenaikan yang relatif tinggi hingga angka rata-rata NPF mencapai di atas 5%.

Begitu juga pada triwulan 2 dan 3 tahun 2009, angka NPF juga berada di atas

5% melebihi batas maksimal NPF yang ditentukan oleh bank Indonesia yaitu

maksimal sebesar 5%.

Berdasarkan tingkat fluktuasi NPF yang cukup tinggi rentang

intervalnya, maka menarik untuk diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi

NPF pada bank umum syariah. Faktor-faktor tersebut dapat disebabkan dari

sisi debitur, sisi bank itu sendiri dan ekstern debitur dan bank.
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Bank syariah dalam operasionalnya meniadakan sistem bunga dan

sebagai gantinya bank syariah menggunakan beberapa sistem yang didasarkan

pada prinsip syariah, antara lain sistem bagi hasil, sistem jual beli, sistem

sewa, sistem gadai dan lain-lain.

Bank syariah dengan sistem bagi hasil dirancang untuk terbinanya

kebersamaan dalam menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara

pemilik dana (shohibul mal) yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga

selaku pengelola dana (mudhorib) dan masyarakat yang membutuhkan dana

yang bisa berstatus peminjam dana atau pengelola usaha. Sistem bagi hasil

yang digunakan oleh bank syariah berimplikasi pada pemerataan hasil dan

risiko antara lembaga keuangan dengan debitur.

Penggunaan sistem keuangan syariah dapat lebih kondusif bagi

pembangunan ekonomi. Adanya tanggungan risiko dan keuntungan bersama

oleh lembaga keuangan, akan mengurangi risiko ketidakmampuan bayar dari

nasabah.

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor penyebab NPL dan NPF

telah dilakukan antara lain :

Faktor penyebab kredit bermasalah dari eksternal yang

dipresentasikan Gross Domestic Product (dalam Soebagia, 2005), dan

Setyowati (2008) dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa GDP tidak

berpengaruh terhadap kredit bermasalah. Sementara dalam penelitian

Rahmawulan (2008), menunjukkan hal sebaliknya, GDP berpengaruh positif

signifikan terhadap kredit bermasalah.
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Faktor penyebab kredit bermasalah lainnya dari sisi eksternal bank

dan debitur adalah inflasi yang merupakan representasi kondisi

makroekonomi. Beberapa penelitian seperti penelitian oleh Soebagia (2005)

dan Rahmawulan (2008) diketahui bahwa inflasi berpengaruh positif

signifikan terhadap kredit bermasalah, sedangkan dalam penelitian Nafiah

(2008) dan Setyowati (2008) dinyatakan tidak berpengaruh terhadap kredit

bermasalah. Selain inflasi, faktor eksternal lainnya yaitu besarnya bonus

SWBI yang diterima bank syariah. Penelitian yang dilakukan Yunis

Rahmawulan menunjukkan bahwa bonus SWBI direspon negatif oleh NPF.

Faktor lainnya yang menyebabkan kredit bermasalah dari bank itu

sendiri terkait dengan karakteristik sistem yang ada di bank syariah, Nasution

dan Wiliasih (2007) meneliti pengaruh penggunaan sistem bagi hasil (profit

sharing) dan sistem jual beli (murabahah) yang dipresentasikan dengan rasio

alokasi piutang murabahah dibanding alokasi pembiayaan profit sharing,

diketahui bahwa rasio alokasi pembiayaan murabahah dibanding alokasi

profit sharing berpengaruh negatif signifikan terhadap kredit bermasalah.

Sementara hasil penelitian Nafiah (2008) dan Setyowati (2008) menunjukkan

bahwa rasio tersebut berpengaruh positif signifikan terhadap kredit

bermasalah.

Faktor internal yang lain yaitu dari besarnya dana pihak ketiga (DPK)

yang dihimpun oleh bank yang selanjutnya disalurkan dalam bentuk

pembiayaan. Penelitian dari Hartono mengenai pengaruh DPK terhadap NPF

menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap NPF.
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Berdasarkan data fluktuasi non performing financing di lapangan dan

gap hasil-hasil penelitian terdahulu, peneliti mencoba meneliti lebih lanjut

penelitian di atas, dengan judul “Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal

Bank Terhadap Risiko Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Umum

Syariah di Indonesia Tahun 2006-2009”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank

syariah?

2. Apakah besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap

pembiayaan bermasalah pada bank syariah?

3. Apakah rasio return profit sharing dibanding return total pembiayaan

(RR) berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada bank syariah?

4. Apakah Bonus Sertifikat Wadi’ah Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh

terhadap pembiayaan bermasalah pada bank syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bermasalah pada

perbankan syariah.
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2. Untuk menguji pengaruh rasio RR terhadap pembiayaan bermasalah pada

perbankan syariah.

3. Untuk menguji pengaruh besar Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap

pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah.

4. Untuk menguji pengaruh Bonus SWBI terhadap pembiayaan bermasalah

pada perbankan syariah.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain

adalah sebagai berikut :

1. Menambah referensi bukti empiris sebagai rekomendasi riset yang

selanjutnya.

2. Menjadi masukan bagi praktisi perbankan syariah dalam mengambil

keputusan berkaitan risiko pembiayaan agar bisa meminimalisir potensi

pembiayaan bermasalah.

3. Dapat memperkaya pemahaman mengenai konsep-konsep yang telah

dipelajari dengan membandingkannya dalam praktik perbankan khususnya

berkenaan dengan tema perbankan syariah dan pembiayaan bermasalah.

D. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika penulisan

yang terdiri atas 5 bab, yaitu:

Bab Pertama Pendahuluan, berisi penjelasan mengenai latar belakang

masalah dari penelitian yang akan dilakukan, perumusan masalah, tujuan dan
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manfaat dilakukannya penelitian, dan sistematika penulisan dari pembahasan

penelitian.

Bab Kedua Landasan Teori, yang terdiri dari tiga bagian, yaitu

pertama deskripsi teori yang berisi uraian telaah literatur, referensi, jurnal,

artikel, dan lain-lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Referensi ini

juga digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis terhadap masalah.

Kedua, telaah pustaka, yang berisi tentang penelitian dan pengkajian yang

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini. Ketiga, kerangka teoritik dan pengembangan

hipotesis yang berisi tentang pembahasan hubungan antar masing-masing

variabel independen dengan variabel dependen dan hipotesis yang

dikemukakan.

Bab Ketiga Metode Penelitian, yang berisi antara lain jenis dan sifat

penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, sumber dan jenis data, teknik

pengumpulan data penelitian, definisi operasional masing-masing variabel

independen dan variabel dependen, serta teknik yang digunakan untuk

menganalisis data.

Bab Keempat Analisis dan Pembahasan, yang terdiri dari tiga bagian

yaitu pertama berisi tentang hasil analisis data berdasar statistik deskriptif.

Kedua, berisi tentang hasil analisis data dengan uji asumsi klasik dan regresi

linier berganda, serta pengujian dari hipotesis yang diajukan. Ketiga, berisi

tentang interpretasi dan pembahasan pengaruh masing-masing variabel

berdasar hasil olah data yang dilakukan.
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Bab Kelima Penutup, merupakan penutup dari penulisan penelitian

dan berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dapat

diberikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat peneliti ambil

adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji statistik F dapat disimpulkan bahwa model regresi

dapat dipergunakan untuk mengetahui pengaruh inflasi, DPK, RR dan

bonus SWBI terhadap NPF secara bersama-sama, yang berarti ada

pengaruh secara simultan inflasi, DPK, RR dan bonus SWBI terhadap

NPF.

2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap NPF. Dengan demikian, H1 yang

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan, ditolak. Hal

ini dikarenakan, bank syariah memiliki daya tahan yang lebih kuat

dibandingkan dengan bank konvensional. Dalam aktivitasnya bank syariah

memiliki skema produk yang merujuk pada dua kategori kegiatan ekonomi

yaitu produksi (profit sharing) dan distribusi (jual beli dan sewa

menyewa). Sehingga kegiatan bank syariah dikategorikan sebagai

investment banking dan merchant/commercial banking. Selain itu, dalam

menjalankan operasionalnya mengganti sistem bunga dengan sistem bagi

hasil. Dengan demikian dampak inflasi dapat dikurangi.

3. Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

NPF. Dengan demikian, H2 diterima. Besar kecilnya dana yang dihimpun

89
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oleh bank syariah, yang tercermin dari besarnya DPK memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap risiko terjadinya pembiayaan

bermasalah. Hal ini disebabkan karena bank syariah dalam menyalurkan

pembiayaannya menggunakan pendekatan FDR dan kurangnya alternatif

lain bagi bank syariah untuk menyalurkan DPK. Sebagaimana ungkapan

high risk high return, maka pembiayaan yang memberikan tingkat

penghasilan tertinggi bagi bank juga mengandung risiko tinggi. Sehingga,

besarnya DPK yang berhasil dihimpun oleh bank syariah akan

meningkatkan pembiayaan dan selanjutnya berpengaruh terhadap

peningkatan risiko terjadinya pembiayaan bermasalah (NPF).

4. RR berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF. Dengan demikian H3

ditolak. Rasio RR mencerminkan kebijakan tingkat kehati-hatian bank

dalam menyalurkan pembiayaan. Tingginya risiko pembiayaan bermasalah

(NPF) pada perbankan syariah disebabkan karena tidak adanya ketentuan

jaminan (collateral), adanya risiko moral hazard, adverse selection dan

terbatasnya teknik dan kompetensi bank untuk menilai proyek, khususnya

pada pembiayaan yang berbasis profit sharing. Ketika rasio RR tinggi dan

NPF ikut naik, hal ini mencerminkan bahwa moral hazard perbankan

syariah tinggi.

5. Bonus SWBI tidak berpengaruh terhadap NPF. Dengan demikian H4 yang

menyatakan bahwa bonus SWBI berpengaruh negatif dan signifikan,

ditolak. SWBI merupakan suatu alternatif penyaluran kelebihan likuiditas

yang disediakan oleh bank Indonesia bagi bank syariah, tetapi penempatan
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aktiva bank pada SWBI pada dasarnya tidak memberikan dampak

langsung bagi pengembangan sektor riil. Hal ini menunjukkan bahwa

Bank syariah masih menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik, hal

ini terbukti ketika bank syariah mengalami kelebihan likuiditas, bank

syariah tetap menyalurkannya pada pembiayaan dan tidak menitipkannya

di SWBI. Sehingga besarnya bonus SWBI tidak memberikan pengaruh

terhadap NPF.

B. Keterbatasan

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga bank umum

syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank

Mega Syariah Indonesia. Dengan demikian dimungkinkan muncul

beberapa masalah seperti mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat

digunakan sebagai dasar generalisasi.

2. Kurun waktu yang digunakan adalah periode tahun 2006-2009, sehingga

dimungkinkan adanya perbedaan analisis data yang kurang sesuai dengan

data terbaru.

C. Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel yang

akan diteliti dan memperpanjang waktu penelitian atua menggunakan

waktu penelitian yang terbaru agar hasil yang didapat lebih akurat.
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2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen atau

mengganti variabel independen dari penelitian ini, dengan variabel lain

yang disinyalir dapat mempengaruhi terjadinya risiko pembiayaan

bermasalah (NPF) pada bank syariah. Dengan demikian, hasil yang akan

didapat diharapkan lebih akurat.
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Lampiran Terjemah

No. Hal Terjemah
1. 32 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah Memberi Pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat”.

2. 32 “…dan hendaklah orang yang diberikan amanat menyampaikan
amanatnya, dan bertakwalah kepada Allah…”

3. 36 “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat
itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain
kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh.”

4. 37 “…dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah SWT…”

5. 39 “…Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”
6. 40 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya…”



II

Lampiran Data Penelitian

NAMA BANK PERIODE NPF INFLASI RR BONUS DPK
(jutaan rupiah) (jutaan rupiah)

BMI Maret-2006 2.6937312 0.03 0.8948850 6,228 5,419,571
Juni-2006 3.9006083 0.45 0.9289591 11,853 5,831,903
Sept-2006 4.4110634 0.38 0.8996935 19,632 6,354,609
Des-2006 5.8588970 1.21 0.9963501 29,174 6,837,431
Maret-2007 3.6829461 0.24 0.8239831 15,437 7,069,942
Juni-2007 4.8971166 0.23 0.4830271 29,519 7,523,357
Sept-2007 6.6056230 0.80 0.9316244 38,111 7,970,621
Des-2007 2.9821130 1.10 0.9835509 45,772 8,691,328
Maret-2008 3.2523868 0.95 1.0275540 16,716 9,134,198
Juni-2008 4.8502583 2.46 1.0527506 27,089 9,341,601
Sept-2008 4.9566547 0.97 1.0229118 28,233 9,783,836
Des-2008 4.3556057 -0.04 1.0561597 28,381 10,073,954
Maret-2009 6.4405974 0.22 0.9043908 10,925 10,824,597
Juni-2009 3.9636549 0.11 0.9214521 25,332 12,379,938
Sept-2009 8.8772988 1.05 0.9396820 52,521 12,177,743
Des-2009 4.7431789 0.33 1.0102881 78,293 12,353,849



III

NAMA BANK PERIODE NPF INFLASI RR BONUS DPK
(jutaan rupiah) (jutaan rupiah)

BSM Maret-2006 4.7862147 0.03 0.4894940 13,837 7,039,882
Juni-2006 4.3593910 0.45 0.5433687 22,503 7,397,275
Sept-2006 6.8926760 0.38 0.5415926 25,696 7,569,592
Des-2006 7.0368390 1.21 0.6111967 32,863 8,219,273
Maret-2007 8.0802118 0.24 0.6235778 20,011 8,754,615
Juni-2007 8.1323379 0.23 0.6912043 41,155 8,851,328
Sept-2007 7.4761821 0.80 0.7034205 49,410 9,864,933
Des-2007 5.6626667 1.10 0.8051760 60,096 11,105,978
Maret-2008 5.3877988 0.95 0.7575418 17,454 12,245,787
Juni-2008 5.0979496 2.46 0.7898917 32,149 14,189,879
Sept-2008 5.0236040 0.97 0.7929712 46,016 13,786,760
Des-2008 5.6627383 -0.04 0.7733510 53,429 14,808,926
Maret-2009 5.8234244 0.22 0.7750270 32,715 15,357,254
Juni-2009 5.3625495 0.11 0.7706598 62,511 16,240,690
Sept-2009 5.8791823 1.05 0.7722116 80,387 16,855,217
Des-2009 4.8527555 0.33 0.7761092 104,779 19,168,005



IV

NAMA BANK PERIODE NPF INFLASI RR BONUS DPK
(jutaan rupiah) (jutaan rupiah)

BSMI Maret-2006 0.5519327 0.03 0.5489226 732 697,027
Juni-2006 0.8558058 0.45 0.3889166 732 1,039,827
Sept-2006 0.9350527 0.38 0.2670506 732 1,567,691
Des-2006 1.3458929 1.21 0.1894763 979 2,158,103
Maret-2007 1.9510430 0.24 0.0677819 101 2,319,115
Juni-2007 1.1862066 0.23 0.0665981 559 2,059,756
Sept-2007 1.7123004 0.80 0.0613750 1,140 2,108,488
Des-2007 0.9943313 1.10 0.0587397 3,548 2,169,456
Maret-2008 1.0589609 0.95 0.0598037 6,717 1,802,916
Juni-2008 1.8961176 2.46 0.0713606 13,555 1,883,452
Sept-2008 1.8561522 0.97 0.0884722 17,502 2,208,250
Des-2008 1.4971036 -0.04 0.0777670 19,545 2,626,471
Maret-2009 0.7280441 0.22 0.0416936 2,816 2,662,761
Juni-2009 1.5150899 0.11 0.0423515 4,477 3,194,541
Sept-2009 1.5984207 1.05 0.0417744 4,562 3,573,253
Des-2009 2.0851168 0.33 0.0411972 4,685 3,947,370



V

Lampiran Hasil Analisis Data

A. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NPF 48 8.3253661 .5519327 8.8772988 4.036579730 2.2820794976E0

INFLASI 48 2.50 -.04 2.46 .6556 .62211

DPK 48 18470978 697027 19168005 7692132.27 4844187.448

RR 48 1.0149625 .0411972 1.0561597 .587652857 .3622907153

BONUS 48 104678 101 104779 25846.02 23786.344

Valid N (listwise) 48

B. Uji Asumsi Klasik

1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 48

Normal Parametersa,,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.48445561

Most Extreme Differences Absolute .184

Positive .184

Negative -.085

Kolmogorov-Smirnov Z 1.271

Asymp. Sig. (2-tailed) .079

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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2. Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized

Residual

Test Valuea -.36828

Cases < Test Value 24

Cases >= Test Value 24

Total Cases 48

Number of Runs 22

Z -.729

Asymp. Sig. (2-tailed) .466

a. Median

3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1.045 .513 2.037 .048

INFLASI .068 .365 .019 .186 .853 .993 1.007

DPK 2.093E-7 .000 .444 2.064 .045 .212 4.710

RR 1.995 .897 .317 2.224 .031 .485 2.061

BONUS 6.358E-6 .000 .066 .365 .717 .298 3.353

a. Dependent Variable: NPF
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4. Hasil Uji Heteroskedasitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .781 .303 2.579 .013

INFLASI -.245 .216 -.156 -1.137 .262 .993 1.007

DPK -7.159E-8 .000 -.355 -1.195 .239 .212 4.710

RR .960 .530 .356 1.813 .077 .485 2.061

BONUS 1.823E-5 .000 .444 1.771 .084 .298 3.353

a. Dependent Variable: ABSUT

C. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

1. Hasil Uji F

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 141.201 4 35.300 14.656 .000a

Residual 103.570 43 2.409

Total 244.771 47

a. Predictors: (Constant), BONUS, INFLASI, RR, DPK

b. Dependent Variable: NPF

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .760a .577 .538 1.5519649771E0

a. Predictors: (Constant), BONUS, INFLASI, RR, DPK

b. Dependent Variable: NPF
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3. Hasil Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1.045 .513 2.037 .048

INFLASI .068 .365 .019 .186 .853 .993 1.007

DPK 2.093E-7 .000 .444 2.064 .045 .212 4.710

RR 1.995 .897 .317 2.224 .031 .485 2.061

BONUS 6.358E-6 .000 .066 .365 .717 .298 3.353

a. Dependent Variable: NPF
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